BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Taruna Pekanbaru dengan waktu
pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 yaitu mulai tanggal 18 April s.d
10 Mei 2017.
B. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran aktif
modeling the way.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis siswa .
3. Variabel Moderator
Variabel moderator dalam penelitian ini adalah kemampuan awal siswa.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMK
Taruna Pekanbaru berjumlah 219 siswa yang terdiri dari 7 kelas yaitu
kelas X TSP, X TAV, X TKR 1, X TKR 2, X TSM, X TKJ 1, dan X TKJ

2.
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2. Sampel

Sampel dari penelitian ini diambil dengan teknik Cluster Random
Sampling dengan memilih 2 kelas dari 7 kelas X yang ada di SMK Taruna
Pekanbaru. Peneliti mengambil 2 kelas secara acak sebagai sampel yaitu
kelas X TAV sebagai kelas eksperimen (29 siswa) dan kelas X TKR 2
sebagai kelas kontrol (30 siswa). Sebelum diberi perlakuan maka kelas
eksperimen dan kelas kontrol perlu dianalisis melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji —t. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
sampel berasal dari kondisi awal yang sama. Data yang digunakan adalah

data dari tes kemampuan awal.

D. Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan tujuan
yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimen.
Dimana, penelitian Quasi eksperimen ini merupakan suatu penelitian
eksperimen semu, yang variabel-variabelnya tidak dikontrol sepenuhnya.
Desain penelitian menggunakan Posttest Only Control Design.! Dalam desain
ini terdapat dua kelompok yang dipilih. Kelompok pertama diberi perlakuan
(X) dan kelompok yang lain tidak. kelompok yang diberi perlakuan disebut
kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut
kelompok kontrol. Secara rinci desain Posttest Only Control Design dapat

dilihat pada Tabel 111.1:2

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alfabeta,2013), him. 112.

2 Drs. Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008, h.104
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TABEL I111.1
RANCANGAN PENELITIAN
Kelas Perlakuan Tes

Ky X T
Ky - T

Keterangan :
Ky = Kelas Eksperimen
Ky = Kelas Kontrol
X = Perlakuan dengan metode pembelajaran aktif modeling the way.
T =Tes kemampuan komunikasi matematis siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan sebagai alat evaluasi yang banyak digunakan
untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu kegiatan
yang dapat diamati.® Penelitian melakukan observasi dengan menggunakan
lembar yang telah disediakan. Observasi ini dilaksanakan oleh peneliti dan
dibantu seorang observer yang merupakan guru disekolah tersebut untuk
mengamati kegiatan yang dilakukan peneliti dan siswa saat pembelajaran
berlangsung.
2. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data berupa data-data
tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah

¥ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta, Raja gravindo Persada, 2012),
him. 76.
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penelitian.* Dokumentasi ini dapat diperoleh kepala sekolah, guru, maupun
tata usaha di sekolah tersebut.
3. Teknik Tes
Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data di mana
dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen.’ Ada 2 tes
yang dilakukan peneliti antara lain:

a. Soal kemampuan awal yang diberikan untuk mengukur kemampuan
awal tinggi dan rendah siswa.

b. Postest diberikan setelah penelitian selesai. Postest dilakukan untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Soal-soal yang
diberikan adalah soal-soal geometri dimensi tiga.

F. Pengembangan Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Ada dua
jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan awal dan
tes akhir yang terdiri dari tes kemampuan komunikasi matematis. Untuk lebih

jelasnya, ada pada penjelasan berikut:
1. Tes kemampuan awal yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum
pembelajaran untuk mengukur kemampuan awal siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol yaitu siswa yang berkemampuan tinggi dan

siswa berkemampuan rendah.

* Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta:
Raja grafindo Persada, 2008), him. 152.
® Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar.Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014, him. 63.
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Sebelum soal kemampuan awal diberikan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.
a) Membuat Kisi-kisi tes kemampuan awal. Kisi—kisi soal tes
kemampuan awal dirancang dan disusun berdasarkan kepada
indikator pembelajaran yang telah dipelajari siswa. Kisi-kisi
kemampuan awal yang disajikan pada Lampiran F halaman 171.
b) Menyusun butir soal kemampuan awal sesuai dengan kisi-kisi soal
yang dibuat.
Analisis soal uji coba tes kemampuan awal. Hasil analisis uji coba tes
kemampuan awal tidak didapatkan kriteria tidak valid. Dan diberikan
pada kelas eksperimen dan kontrol dengan hasil yang disajikan di
Lampiran J; halaman 180.
Tes akhir berupa kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu tes yang
diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa, untuk mengukur
kemampuan komunikasi siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
Kemudian hasil postest dikelompokkan siswa berdasarkan KAM yang
dapat dilihat pada Lampiran T.
Soal KAM dan postest diujikan untuk melihat validitas, reabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda soal.
a) Validitas butir tes.
Menguji validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana
setiap butir dalam tes dapat mengukur kemampuan siswa. Validitas

butir soal ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap
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item dengan skor totalnya yang diperoleh siswa. Hal ini dapat
dilakukan dengan korelasi Product Moment:®
_ nEXY — (EX)EY)

Jm3x = E0lnzr - ©ry)

rxy

Keterangan :

1y, = koefisien korelasi

n = banyaknya siswa atau jumlah responden
Y. X = jumlah skor item

2. Y = jumlah skor total

Setelah itu dihitung uji-t dengan rumus:

rvn —2
thitung = ﬁ

Keterangan:

thitung = Nilai thitung

Ty = koefisien korelasi
n = jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk menentukan validitas butir soal
dengan membandingkan nilai ¢z, dengan tyqp. dalam hal ini
pada taraf <= 0,05 dan derajat kebebasan (dk =n — 2) , kaidah
keputusan:

JiKa thirung > traper Maka butir soal tersebut valid.

Jika thirung < traper Maka butir soal tersebut invalid.

®Hartono. Metodologi Penelitian. Pekanbaru:Zanafa Publising.2011.h.67.
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Setelah diketahui apakah butir soal tersebut invalid atau valid,
maka langkah selanjutnya Kita dapat memberikan penafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil,

maka dapat berpedoman pada ketentuan yang tertera pada Tabel

1n.2."
TABEL 111.2
INTERPRETASI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT
MOMENT

Besarnya “r” product moment Interpretasi
0,00 — 0,200 Sangat rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,400 — 0,700 Sedang
0,700 - 0,900 Kuat
0,900 — 1,00 SangatKuat

Setelah  dilakukan  perhitungan  diperoleh  koefisien
validitasnya. Soal yang diujikan peneliti adalah valid. Dibawah ini

disajikan Tabel 111.3 hasil perhitungan uji validitas:

TABEL I111.3
VALIDITAS SOAL KAM
No Koefisie_n . _
Soal korelasi  |thitung dkt‘l:beé7 Status Interpretasi
Ihitung
1 0,79 6,63 2,052 Valid Kuat
2 1,002 |1302,5 2,052 Valid Sangat Kuat
3 0,63 4,09 2,052 Valid Sedang
4 0,77 6,35 2,052 Valid Kuat
5 1,06 15,74 2,052 Valid Sangat Kuat
6 1,15 10,49 2,052 Valid Sangat Kuat
7 0,96 17,82 2,052 Valid Sangat Kuat
8 1,05 17,06 2,052 Valid Sangat Kuat
9 0,89 10,07 2,052 Valid Kuat
10 1,03 21,4 2,052 Valid Sangat Kuat

"Ibid.h.87.



42

Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa setiap
butir soal KAM untuk siswa yang berjumlah 29 orang adalah valid
seperti tampak pada Tabel 111.3 di atas. Oleh karena itu, soal KAM

tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

TABEL I11.4
VALIDITAS SOAL TES
NoO Koefisie_n t _
Soal korelasi | thitung dk“i""é7 Status Interpretasi
Ihitung

1 0,54 3,35 2,052 Valid Sedang

2 0,67 4,70 2,052 Valid Sedang

3 0,52 3,18 2,052 Valid Sedang

4 0,52 3,18 2,052 Valid Kuat

5 1,23 12,53 2,052 Valid Sangat Kuat
6 0,52 3,69 2,052 Valid Sedang

d 0,40 2,32 2052 Valid Sedang

8 1,27 8,46 2,052 Valid Sangat Kuat
9 0,40 2,28 2,052 Valid Sedang
10 0,37 2,07 2,052 Valid Rendah

Berdasarkan kriteria validitas soal, diperoleh bahwa setiap
butir soal tes untuk siswa yang berjumlah 29 orang adalah valid
seperti tampak pada Tabel 111.4 di atas. Oleh karena itu, soal tes
tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

b) Reliabilitas tes

Realibilitas soal merupakan ukuran yang menyatakan tingkat

kekonsistenan soal. Pengujian realibilitas yang digunakan peneliti

adalah dengan metode alpha cronbach karena bentuk soal yang
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digunakan peneliti adalah soal uraian. Proses perhitungannya adalah

sebagai berikut:®

1) Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

£X;)?
ZXiZ _GX)7

Si =—nN
N

2) Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut:
ZSi = Sl+ 52+ 53+ .. Sn
3) Menghitung varians total dengan rumus:

2
thz _(Xp)

St= ———1_
N

4) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut:

k ¥S;
M = (ﬁ)( s S_t)

Keterangan:

71 = Nilai Reliabilitas

S; = Varians skor tiap-tiap item

%S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S, = Varians total

> XL-2 = Jumlah kuadrat item X

< X)? = Jumlah item X; dikuadratkan

2 th = Jumlah kuadrat X total

S Xx,)? = Jumlah X total dikuadratkan

® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan, dan Peneliti Pemula,
Bandung: Alfabeta,2013, him. 115.
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k = Jumlah item
N = Jumlah siswa

Adapun kriteria realibitas tes yang digunakan adalah sebagai

berikut:
TABEL I11.5
KRITERIA REALIBITAS TES
Reliabilitas Tes Evaluasi
0,80 <r;1 < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <ry; < 0,80 Tinggi
0,40 <ry; < 0,60 Sedang
0,20 <ry1 < 0,40 Rendah
11 < 0,20 Sangat Rendah

Selanjutnya peneliti membandingkan rpy,ns deNQGaN repel
product moment dengan dk = n — 1 dan signifikansi 5%. ketentuan
sebagai berikut:

1) jika Thiung <Tiaper berarti instumen penelitian tersebut tidak
reliabel.
2) Jika T iung >Traber Derarti instrumen penelitian tersebut reliabel.

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir soal KAM secara
keseluruhan diperoleh koefisien reliabilitas tes sebesar 0,54 yang
berarti bahwa hasil KAM mempunyai reliabilitas yang sedang. Dan
hasil uji soal tes diperoleh reabilitas butir soal adalah 0,555 yang
berarti soal tes mempunyai reabilitas yang sedang. Perhitungan uji

reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran J, dan M,.



c) Daya Pembeda Soal

sebagai berikut:’

DP =
Keterangan

DP :Daya Pembeda
YA

Y B

N

Smax  -Skor tertinggi
Smin . Skor terendah

>A-YB

:Jumlah skor kelompok atas

1
E N(SMak - SMin)

:Jumlah skor kelompok bawah

:Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
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Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka harga tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan Tabel

111.6.%°
TABEL 111.6
KLASIFIKASI KOEFISIEN DAYA PEMBEDA
Kriteria daya pembeda Interpretasi
DP< 0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70 <DP < 1,00 Sangat baik

®Ibid, him. 106.

'% Suharsimi Arikunto, Menajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, hal. 210.
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TABEL I11.7
DAYA PEMBEDA SOAL KAM
No Daya Pembeda Interprestasi Daya
Soal (%) Beda
1 0,21 Cukup
2 0,21 Cukup
3 0,46 Baik
4 0,21 Cukup
5 0,22 Cukup
6 0,20 Cukup
7 0,21 Cukup
8 0,28 Cukup
9 0,27 Cukup
10 0,21 Cukup

Berdasarkan kriteria daya pembeda soal, diperoleh bahwa
setiap butir soal KAM untuk siswa yang berjumlah 29 orang dengan
jumlah soal 10 butir memiliki daya beda cukup dan baik seperti yang
terlinat pada Tabel 111.7 di atas. Oleh karena itu, soal KAM tersebut

layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

TABEL 111.8
DAYA PEMBEDA SOAL TES
No Daya Pembeda Interprestasi Daya
Soal (%) Beda
1 0,2 Cukup
2 0,24 Cukup
3 0,29 Cukup
4 0,25 Cukup
5 0,23 Cukup
6 0,25 Cukup
7 0,26 Cukup
8 0,2 Cukup
9 0,33 Cukup
10 0,26 Cukup

Berdasarkan kriteria daya pembeda soal, diperoleh bahwa

setiap butir soal tes untuk siswa yang berjumlah 29 orang dengan
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jumlah soal 10 butir memiliki daya beda cukup seperti yang terlihat
pada Tabel I111.8 di atas. Oleh karena itu, soal tes tersebut layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.
d) Indeks kesukaran soal

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk
menyatakan apakah suatu soal termasuk ke dalam kategori mudah,
sedang atau sukar. Soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang
baik, apabila butir soal tersebut tidak terlalu sukar tidak pula terlalu
mudah dengan kata lain derajat kesukaran soal adalah sedang atau

cukup. ** Untuk mengetahui indeks kesukaran dapat digunakan

rumus:
Vit

P SN

Keterangan:

p = Tingkat Kesukaran

2 X = Jumlah Skor Item Soal

Sm = Skor Maksimum

N = Jumlah Siswa

Proporsi untuk tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel [11.9

berikut :*

! Anas Sudijono, Op. Cit. h. 370
2Hartono , Op. Cit. h. 39.
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TABEL 111.9
TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat kesukaran Evaluasi
TK > 0,70 Mudah
0,30 < TK<0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar

Data hasil uji tingkat kesukaran soal KAM dan soal tes dapat
dilihat pada Tabel 111.10 dan Tabel I11.11 berikut :

TABEL I11.10
TINGKAT KESUKARAN SOAL KAM

No | Tingkat Kesukaran | Interprestasi Tingkat
Soal (%) Kesukaran
1 0,74 Mudah
2 0,73 Mudah
3 0,41 Sedang
4 0,76 Mudah
5 0,58 Sedang
6 0,47 Sedang
7 0,67 Sedang
8 0,32 Sedang
9 0,31 Sedang
10 0,41 Sedang

Berdasarkan proporsi tingkat kesukaran soal, diperoleh bahwa
setiap butir soal KAM untuk siswa yang berjumlah 29 orang dengan
jumlah soal 10 butir memiliki tingkat kesukaran sedang dan mudah
seperti yang terlihat pada Tabel 111.10 di atas. Oleh karena itu, soal

KAM tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.



TABEL I11.11
TINGKAT KESUKARAN SOAL TES

No | Tingkat Kesukaran | Interprestasi Tingkat
Soal (%) Kesukaran
1 0,66 Sedang
2 0,67 Sedang
3 0,71 Mudah
4 0,67 Sedang
5 0,68 Sedang
6 0,61 Sedang
7 0,70 Sedang
8 0,73 Mudah
9 0,66 Sedang
10 0,80 Mudah
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Berdasarkan proporsi tingkat kesukaran soal, diperoleh bahwa

setiap butir soal tes untuk siswa yang berjumlah 29 orang dengan

jumlah soal 10 butir memiliki tingkat kesukaran sedang dan mudah

seperti yang terlihat pada Tabel I11.11 di atas. Oleh karena itu, soal

tes tersebut layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Pengolahan data tes dimulai dengan menganalisa hasil tes kemampuan

komunikasi. Untuk mengetahui kemampuan tersebut antara siswa kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol sama atau tidak, dilakukan uji perbedaan

dua rata-rata. Sebelum menggunakan uji perbedaan dua rata-rata, harus

diperiksa terlebih dahulu normalitas dan homogenitas data tes kemampuan

komunikasi kedua kelompok tersebut. Semua uji statistik pada analisis data

peneliti lakukan secara manual. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah tes t, uji korelasi (Pearson Product Moment), dan anova

dua arah (two factorial design). Tes-t merupakan salah satu uji statistik yang
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digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan
dari dua buah mean sampel (dua buah variabel yang dikomparatifkan).*Uji
Pearson Product Moment atau analisis kolerasi adalah mencari hubungan
antara 2 variabel dan data berbentuk interval dan ratio. Anova dua arah (two
factorial design) digunakan bila dalam analisis data ingin mengetahui ada
atau tidak perbedaan dari dua variabel bebas, sedangkan masing-masing
variabel bebasnya dibagi dalam beberapa kelompok.** Sebelum melakukan
analisis data dengan tes “t” maka harus dilakukan yaitu:
Sebelum melakukan hipotesis dengan anova dua jalur, ada tiga syarat
yang harus dilakukan yaitu:
1. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data
secara spesifik. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji
normalitas sebagai berikut:*

a. Uji Chi-Kuadrat

_ (fo — fh)?
2= )

Keterangan :
x? : Nilai normalitas hitung

fo : frekuensi yang diperoleh dari data penelitian

BAnas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2009, him.
278
“Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistik dan Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2014, him. 176
>Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 2010. h.107
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fh : frekuensi yang diharapkan
Menentukan x2,,, dengan dk= k-1 dan taraf signifikan 5% kaidah
keputusan:

Jika x;zu-tung > x2,,; maka data distribusi tidak normal.

Jika X7 jung S Xiqper Maka data distribusi normal.
Uji homogenitas variansi

Uji homogenitas ini juga diperlukan sebelum kita membandingkan
beberapa kelompok data. Uji ini sangat perlu terlebih untuk menguiji
homogenitas variansi dalam membandingkan dua kelompok atau lebih. Uji
homogenitas yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Uji F dan uji
Bartlett.
a. Uji F rumusnya vaitu:'®

variansi terbesar
variansi terkecil

Fhitung =
Menentukan F,,;.; dengan dk pembilang = n; —1 dan dk
penyebut =n, — 1 dengan taraf signifikan 5%.
b. Uji Bartlett rumusnya yaitu:*’
X?=(lon10) x (B - X.(dk)Log S;)
keterangan :
In 10 : bilangan tetap yang bernilai 2,3026

B :harga yang harus dihitung sebelumnya

1®Retno Widyaningrum, Statistika. Yogyakarta : Pustaka Felicha. 2011. h.214
" 1bid, hal 220
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Rumus diatas baru dapat disubtitusikan setelah kita menghitung

dua hitungan berikut :

1) Varians gabungan dihitung dengan rumus

g = 1.S)+(5)

ni+ny

2) Harga Barlet dengan rumus

B =(Log S) x (X(n; — 1)

keterangan :
S : varians gabungan
TABEL 111.12
UJI HOMOGENITAS BARTLETT DATA SAMPEL
No Sampel | db= (nj-1) S Log Si° | (db) Log Si°
1 X TSP 22 36,929 1,567 34,482
2 X TAV 28 55,209 1,742 48,776
3 XTKR 1 29 40,107 1,603 46,493
4 X TKR 2 29 61,62 1,790 51,902
5 X TSM 23 45,713 1,660 38,181
6 XTKJ1 29 48,116 1,682 48,786
7 XTKJ2 29 33,954 1,531 44,396
Jumlah =7 189 - - 313,017

Pada Tabel Chi Kuadrat, nilai x> dengan dk = 7 - 1 untuk 5% =

12,592. Karena nilai x};,,n,= 3,858 < 15,507 maka data dari 7 kelas di

atas terbukti homogen. Untuk pengambilan kelas eksperimen dan kontrol

dilakukan secara Random.

. Uji Hipotesis

Sesuai dengan rumus masalah penelitian, maka teknik yang

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1, 2

menggunakan uji t jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika
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tidak homogen maka dengan uji t’. Hipotesis ke 3 menggunakan uji
kolerasi (Pearson Product Moment).Kemudian untuk hipotesis ke 4
menggunakan anova 2 arah.

a. Jika data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan uji-t

yaitu:'®

My — My

Keterangan:
My : Mean variabel X
My : Mean variabel Y
SDy : Standar deviasi X
SDy : Standar deviasi Y
N: Jumlah sampel
b. Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki variansi yang

homogen maka pengujian menggunakan uji-t’, yaitu:™

t= 2 2
S >

1 +_2

ni nz

Keterangan :
X; : Mean kelas eksperimen
X, : Mean kels kontrol

S% : Variansi kelas eksperimen

'8 Hartono. Statistik untuk Penelitian. Yogyakarta:Pustaka Belajar.2012.h.208
19 Sugiono, Op.Cit, h.207-208
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S2 : Variansi kelas kontrol
n, : Sampel kelas eksperimen
n, : Sampel kelas kontrol
Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-
rata hasil belajar kelas kontrol. Uji yng dilakukan adalah uji pihak
kanan, dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari o< = 0,05 maka hipotesis H; diterima, jika nilai
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari o« = 0,05 maka H,
diterima. Dengan hipotesis sebagai berikut.

c. Kegunaan uji Pearson Product Moment atau analisis kolerasi adalah
mencari hubungan antara 2 variabel dan data berbentuk interval dan
ratio. Rumus yang dikemukakan adalah:®

. n.(CXY)-CX).QY)
VT X2 - X nTr2-QY)%

Kolerasi PPM dilambangkan r dengan ketentuan nilai r tidak
lebih dari harga (—1 <r < +1). Apabila r = -1 artinya kolerasi
negative sempurna, r = 0 artinya tidak ada kolerasi, dan r = 1 berarti
kolerasinya sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan harga r akan
dikonsultasikan dengan Tabel interprestasi nilai r pada Tabel 111.12

sebagai berikut:?

?% Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: ALFABETA, 2003), him. 227
! Ibid, him. 228
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TABEL I111.13
INTERPRESTASI KOEFISIEN KORELASI
NILAI r
Interval koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan kemampuan
awal siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis dapat di
tentukan dengan rumus koefisien determinan berikut:*
KP =1%x 100%
Keterangan:
KP : Nilai koefesien determinan
r : Nilai Koefisien Korelasi
Untuk menganalisis hipotesis 4 menggunakan two ways anova.
Adapun langkah-langkah untuk manggunakan two ways anova adalah
sebagai berikut:?®
Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat:
Langkah 2. Membuat Tabel penolong untuk menghitung angka statistik:

Langkah 3. Mencari Jumlah Kuadrat Total (JK1) dengan rumus:

X 2
\]KT:ZX’]Z" _ (ZNT)

Langkah 4. Mencari Jumlah Kuadrat Group A (JKA) dengan rumus:

2 2
IKp = (Z (ZXa) ) _ CExp)

ny N

him.136

?2 Dr. Riduwan, M.B.A, Metode dan Teknik Menyusun Tesis. (Bandung: Alfabeta),2010.

B1bid, h.249
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Langkah 5. Mencari Jumlah Kuadrat antar Group B (JKg) dengan rumus:

Xp)? Xr)?
JKB=<Z(Zn3))_ (ZXr)
B

N

Langkah 6. Mencari Jumlah Kuadrat antar Group A dan B (JKag) dengan

2 2
rumus: JKag = (z Eus) ) - ((ZX“ ) — JKa—JKs

AB N

Langkah 7. Mencari Kuadrat Dalam (residu) antar group (JKp) dengan
rumus: JKp = JKt - JKa - JKg — JKaR

Langkah 8. Mencari derajad bebas (dba; dks; dbag; dbp; dbt) dengan

rumus:

dba @arIs) =b-A

dbg (koLom) =k-A

dbag nTERAKSI) = (dka) . (dkg)
dbp (resipu) =N - (b).(k)
dbr (toTaL) =N-1

Langkah 9. Mencari Kuadrat Rerata antar group (KRa; KRg; KRag: KRp)

dengan rumus:

= JKa . — IKp . — JKap = IKp
KRa = b, KRg = by’ KRag db 1 dan KRp b

Langkah 10. Mencari nilai Friwng (Fa; Fs; Fag) Mmasing-masing dengan

.c _ KRy = _KRp _ KRyp
group rumus: Fa= Ry Fg= KRy dan Fag= XRp

Langkah 11. Mencari nilai F (Fa: Fs: Fag) masing-masing dengan
group rumus:

Fa @abety = Fa(a)(db A'; db D)



Fe (abety = Fe(a)(db B ; db D)

Fag (abey = Fas(a)(db AB ; db D)

Langkah 12. Menentukan Kaidah Pengujian

Jika Fhitung = Franel, Maka tolak Ho artinya signifikan

Jika Fhitung < Franel, maka terima Ho artinya tidak signifikan

Langkah 13. Membuat Tabel ringkasan anova dua jalur;

TABEL 111.14
RINGKASAN ANAVA DUA JALUR
\S/gi?ﬁrfsri Dbeergﬁd Jumlah Kuadrat | Kuadrat Rerata Fo E
(SV) (db) (JK) (KR) hitung tabel
X 2
Antar ( X0 ) K, o
group (A) b—1 " B4 KRy
Baris _ (Z XT) dbA KRD
N
Dal (EXp)"
grozg1 r(nB) k-1 ng JKg KRp 0,05
- a
Kolom (X Xr)? dbp KR, 0,01
N
Dal ( (X X4p) )
alam K -
group (AB) | (@ dkkA) : mas, JKap 4B
Interaksi (dks) _ (&Xr) dbag KRp
N
Residu (b)-(k) — JKag dby,
_ 2 _ &X7) ; i ]
Total N-1 Y X2 :

Langkah 14. Kemudian Simpulkan.




